ABSTRAK

Siti Rohmah Fitria : Takhrij Al-Hadits Dan Dirasah Al-Asanid

Solihah Mengenai Larangan Melakukan Transaksi

NIM. 2220080080 Jual Beli Dan Mengumumkan Barang
Hilang Di Masjid: Sebuah Analisa Fahmu
Al-Sunnah

Penelitian ini membahas takhrij al-hadits dan dirasah al-asanid tentang larangan
melakukan transaksi jual beli dan mengumumkan barang hilang di dalam masjid
berdasarkan analisis fahmu al-sunnah. Masjid sebagai tempat ibadah memiliki
aturan khusus yang harus dijaga kesuciannya. Namun dalam kenyataannya, masih
banyak ditemukan praktik transaksi jual beli dan pengumuman barang hilang di
masjid, yang bertentangan dengan tujuan utama pendirian masjid sebagai pusat
ibadah dan dzikir kepada Allah. Penelitian ini bertujuan untuk mengklarifikasi
keabsahan hadis-hadis terkait, mengidentifikasi kandungan hadis serta menjelaskan
problematika pemahaman di kalangan ulama tentang larangan tersebut. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan mengungkapkan hikmah dan manfaat penerapan hadis
dalam menjaga kemakmuran masjid. Penelitian menggunakan metode takhrij,
dirasah al-asanid, dan kritik matan hadis, dengan pendekatan kualitatif yang
berbasis pada studi kepustakaan (library research). Data primer berasal dari kitab-
kitab al-mashadir al-ashliyyah seperti Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan
al-Tirmidzi, Sunan al-Nasai, Sunan Ibnu Majah, dan kitab-kitab hadis lainnya.
Hasil analisis menunjukkan bahwa hadis-hadis yang melarang transaksi jual beli
dan pengumuman barang hilang di masjid memiliki berbagai derajat keabsahan;
sebagian dinilai shahih, sebagian hasan lighairih, dan sebagian lain dhaif tetapi
saling menguatkan karena adanya syawahid. Kajian juga menemukan bahwa
mayoritas ulama berpendapat larangan tersebut bersifat makruh tanzih, bukan
haram, karena alasan etika menjaga kesucian masjid dan mencegah terjadinya
gangguan terhadap konsentrasi ibadah para jamaah. Implementasi hadis ini sangat
penting dalam menjaga kesucian masjid sebagai tempat ibadah dan zikir, sekaligus
meningkatkan kesadaran umat Islam tentang adab berada di dalam masjid.
Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pengelola masjid untuk membuat
kebijakan yang sesuai dengan tuntunan syariat, serta menjadi rujukan bagi studi
lebih lanjut terkait pemahaman hadis tentang adab dan etika dalam masjid.
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al-Sunnah.



ABSTRACT

Siti Rohmah Fitria : Hadith Takhrij and Sanad Study Regarding
Solihah the Prohibition of Conducting Trade
NIM. 2220080080 Transactions and Announcing Lost Items in

the Mosque: A Fahmu al-Sunnah Analysis

This research examines the takhrij al-hadith and dirasah al-asanid concerning the
prohibition of conducting trade transactions and announcing lost items within
mosques based on a fahmu al-sunnah analysis. As places of worship, mosques have
specific rules to maintain their sanctity. However, in practice, many mosques still
witness trade transactions and announcements of lost items, contradicting their
primary purpose as centers for worship and remembrance (dhikr) of Allah. This
study aims to clarify the authenticity of related hadiths, identify their contents, and
elucidate the interpretive issues among scholars regarding these prohibitions.
Additionally, the research seeks to reveal the wisdom and benefits of implementing
these hadiths to preserve the prosperity and sanctity of mosques. The research
employs takhrij, dirasah al-asanid, and matan criticism methodologies within a
qualitative framework based on library research. Primary data sources include
authoritative hadith compilations (al-mashadir al-ashliyyah), such as Sahih
Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tirmidhi, Sunan al-Nasa i, Sunan Ibn Majah,
and other hadith collections. The analysis reveals that hadiths prohibiting trade
transactions and announcements of lost items in mosques have varying degrees of
authenticity; some are classified as sahih, others as hasan lighairih, while some
others are dha'if yet mutually strengthen each other due to supporting narrations
(syawahid). The study also finds that most scholars consider these prohibitions as
makruh tanzih (disliked but not sinful), rather than haram, primarily for ethical
reasons such as preserving the sanctity of mosques and preventing disruptions to
the worshipers' concentration. Implementing these hadiths is crucial to maintaining
the purity and spiritual function of mosques as places of worship and dhikr, thereby
raising awareness among Muslims about proper etiquette within the mosque
environment. This research provides significant insights for mosque administrators
to formulate policies aligned with Sharia guidelines and serves as a valuable
reference for further studies on hadith interpretations regarding mosque etiquette
and ethics.

Keywords: Takhrij Hadith, Dirasah al-Asanid, Prohibition of Trade, Mosque,
Fahmu al-Sunnah.
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